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This undergraduate thesis discusses a novel written by John Green, entitled 

The Fault in Our Stars through the psychoanalytical study. The novel was published 

by Penguin Group in 2012. The main character of the novel, Hazel Grace Lancaster, 

is diagnosed with stage 4 thyroid cancer. Because of that, she always thinks about her 

death while does her regular activity. In a support group of cancer, she meets 

Augustus Waters who has osteosarcoma, and then they fall in love with each other. 

The personality development, which Hazel experiences after meeting Augustus, 

inspires the researcher to study how the existence of Augustus Waters has the 

influence of Hazel’s personality development. 

The researcher formulates three problems for this study. The objectives in this 

study are (1) how the main characters are described, (2) how the characteristics 

development of Hazel are described, and (3) how the existence of Augustus 

influences Hazel’s personality development. 

This undergraduate thesis used the library research method. To do the 

analysis, there were several steps done by researcher. Firstly, the researcher 

conducted the close reading on the novel to find the significant points of the main 

characters. Secondly, the problems were formulated to find the appropriate approach 

for the study. Psychoanalytic approach was applied in this study. Thirdly, the 

researcher was answering the problems. The researcher used theory of character and 

characterization, theory of the personality development, theory of psychoanalysis, 

and theory of existence. The last step was drawing the conclusions. 

This analysis produces some results and findings. The first finding is that 

before meeting Augustus, Hazel’s traits are pessimistic, solitary, and stubborn, while 

Augustus is an optimistic and straightforward person. The second finding is Hazel’s 

characteristics developmentafter meeting Augustus are loving, caring, and optimistic. 

These characteristics are affected by the existence of Augustus. The reason why the 

Hazel has the personality development is influenced by Augustus, who is a boy she 

loves so much, her personality becomes better than before and she wants to change 

her life because she realizes that Augustus brings new experiences to her life. 
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ABSTRAK 
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Skripsi ini membahas sebuah novel karangan John Green yang berjudul The 

Fault in Our Stars dengan menggunakan studi psikoanalitik. Novel ini diterbitkan 

oleh Penguin Group pada tahun 2012. Tokoh utama di novel ini, Hazel Grace, 

didiagnosa menderita kanker tiroid stadium 4. Oleh karena itu, dia selalu berpikir 

untuk pergi dari dunia ini dan juga melakukan hal yang selalu dia lakukan. Di suatu 

grup yang terdiri dari para penderita kanker, ia bertemu Augustus Water yang adalah 

penderita osteosarcoma, lalu mereka saling jatuh hati. Perkembangan kepribadian, 

yang dialami oleh Hazel setelah bertemu Augustus, menginspirasi peneliti untuk 

meneliti bagaimana munculnya Augustus Waters mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan kepribadian dari Hazel. 

Peneliti merumuskan tiga permasalahan di studi ini. Perumusan masalah 

dalam studi ini adalah (1) bagaimana tokoh-tokoh utama digambarkan, (2) bagaimana 

pengembangan karakter dari Hazel digambarkan, (3) bagaimana munculnya Augustus 

memengaruhi perkembangan kepribadian dari Hazel. 

Skripsi ini menggunakan studi kepustakaan. Untuk menganalisis, ada 

beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti. Pertama, peneliti membaca novel 

dengan seksama untuk mencari poin yang signifikan dari tokoh-tokoh utama. Kedua, 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dirumuskan untuk mencari pendekatan yang sesuai 

untuk studi ini. Pendekatan psikoanalitik adalah pendekatan yang diaplikasikan dalam 

skripsi ini. Ketiga, peneliti menjawab pertanyaan. Peneliti menggunakan teori 

karakter dan karakterisasi, teori perkembangan kepribadian, teori psikoanalisis, dan 

teori eksistensi. Langkah terakir adalah menarik kesimpulan. 

Analisis yang telah dilakukan menghasilkan beberapa hasil dan temuan. Yang 

pertama adalah sebelum bertemu Augustus, sifat dari Hazel adalah pesimis, 

penyendiri, dan keras kepala, sedangkan Augustus adalah orang yang optimis dan 

terang-terangan. Penemuan kedua adalah perkembangan karakter dari Hazel setelah 

bertemu Augustus adalah penyayang, peduli, dan optimis. Karakteristik-karakteristik 

ini dipengaruhi oleh munculnya Augustus. Alasan mengapa Hazel mengalami 

perkembangan kepribadian dipengaruhi oleh Augustus, yang merupakan lelaki yang 

sangat ia cintai, kepribadiannya menjadi lebih baik dari sebelumnya serta ia ingin 
mengubah hidupnya karena ia menyadari bahwa Augustus membawa banyak 

pengalaman baru dihidupnya. 
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